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Kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan kemampuan peserta 

didik untuk menemukan dan mengungkapkan ide atau gagasan baru dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika. Kemampuan berpikir kreatif matematis 

sangat penting dan harus dimiliki setiap peserta didik, hal tersebut akan 

mempermudah peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran matematika di 

sekolah. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif 

matematis peserta didik, salah satunya minat belajar. Minat belajar merupakan 

sikap yang menunjukkan keinginan, ketertarikan, dan kemauan seseorang dalam 

melaksanakan pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk 

mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik ditinjau dari 

minat belajar kategori tinggi pada soal-soal open ended materi peluang peserta 

didik kelas VIII SMPN Satu Atap 1 Seruyan Raya, 2) untuk mendeskripsikan 

kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik ditinjau dari minat belajar 

kategori sedang pada soal-soal open ended materi peluang peserta didik kelas VIII 

SMPN Satu Atap 1 Seruyan Raya, dan 3) untuk mendeskripsikan kemampuan 

berpikir kreatif matematis peserta didik ditinjau dari minat belajar kategori rendah 

pada soal-soal open ended materi peluang peserta didik kelas VIII SMPN Satu 

Atap 1 Seruyan Raya. 

Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif, dengan jenis 

penelitian deskriptif. Sumber data pada penelitian ini adalah peserta didik kelas 

VIII SMPN Satu Atap 1 Seruyan Raya yang berjumlah 31 peserta didik. Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket, tes, dan wawancara. Instrumen 

pengumpulan data menggunakan pedoman angket, soal tes, dan pedoman 

wawancara. Pengujian keabsahan data menggunakan triangulasi teknik yaitu 

membanding data hasil tes dengan hasil wawancara dan diketahui semua datanya 

absah (valid). Subjek penelitian pada penelitian ini berjumlah 3 peserta didik yang 

dipilih berdasarkan hasil angket minat belajar dengan masing-masing satu subjek 

untuk kategori tinggi, sedang, dan rendah. 

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini, diperoleh kesimpulan 

yaitu sebagai berikut: 1) kemampuan berpikir kreatif matematis subjek ke-1 (JS) 

yang memiliki minat belajar tinggi dikategorikan kreatif karena berdasarkan hasil 



tes pada soal-soal open ended materi peluang, subjek JS memperoleh skor 76 dan 

berada pada rentang skor 76%, 2) kemampuan berpikir kreatif matematis subjek 

ke-2 (SAW) yang memiliki minat belajar sedang dikategorikan cukup kreatif 

karena berdasarkan hasil tes pada soal-soal open ended materi peluang, subjek 

SAW memperoleh skor 53 dan berada pada rentang skor 53%, 3) kemampuan 

berpikir kreatif matematis subjek ke-3 (HA) yang memiliki minat belajar rendah 

dikategorikan tidak kreatif karena berdasarkan hasil tes pada soal-soal open ended 

materi peluang, subjek HA memperoleh skor 31 dan berada pada rentang skor 

31%.
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Mathematical creative thinking ability is the ability of students to find and 

express new ideas or ideas in solving mathematical problems. Mathematical 

creative thinking ability is very important and must be owned by every student, it 

will make it easier for students to carry out mathematics learning at school. There 

are several factors that influence students' mathematical creative thinking skills, 

one of which is interest in learning. Interest in learning is an attitude that shows a 

person's desire, interest, and willingness in carrying out learning. The objectives 

of this study were: 1) to describe students' mathematical creative thinking skills in 

terms of high category learning interests on open ended questions on opportunity 

material for class VIII students at SMPN Satu Atap 1 Seruyan Raya, 2) to 

describe students' mathematical creative thinking abilities. in terms of interest in 

learning in the medium category on open-ended questions on opportunity material 

for class VIII SMPN Satu Atap 1 Seruyan Raya, and 3) to describe students' 

mathematical creative thinking skills in terms of learning interest in the low 

category on open-ended questions on opportunity materials. students of class VIII 

SMPN One Roof 1 Seruyan Raya. 

The approach used is a qualitative approach, with the type of descriptive 

research. Sources of data in this study were students of class VIII SMPN One 

Roof 1 Seruyan Raya, amounting to 31 students. Data collection techniques using 

questionnaires, tests, and interviews. The data collection instrument used a 

questionnaire guide, test questions, and interview guidelines. Testing the validity 

of the data using triangulation techniques, namely comparing the test results data 

with interview results and it is known that all the data are valid (valid). The 

research subjects in this study amounted to 3 students who were selected based on 

the results of a learning interest questionnaire with one subject each for the high, 

medium, and low categories. 

Based on the results of data analysis in this study, the conclusions are as 

follows: 1) the mathematical creative thinking ability of the 1st subject (JS) who 

has a high interest in learning is categorized as creative because based on the test 

results on open ended questions on opportunity material, JS subjects get the score 

is 76 and is in the range of 76%, 2) the mathematical creative thinking ability of 



the 2nd subject (SAW) who has a moderate interest in learning is categorized as 

quite creative because based on the test results on open ended questions on 

opportunity material, the SAW subject gets a score of 53 and is in the range of 

53% scores, 3) the ability to think mathematically creative 3rd subject (HA) who 

has low interest in learning is categorized as not creative because based on test 

results on open ended questions on opportunity material, HA subjects get a score 

of 31 and are in the range score 31%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Konteks Penelitian 

Matematika dan perannya penting dalam menghadapi masalah serta 

tantangan yang ada di kehidupan membuat matematika sangat dibutuhkan dalam 

kegiatan sehari-hari. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyatakan tujuan pendidikan yaitu mengembangkan 

kemampuan peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, kreatif, berilmu, mandiri, cakap 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab 

(Kemendikbud, 2003: 25). Selanjutnya, dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 

2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah menyebutkan 

bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan dilaksanakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat maupun perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik (Kemendikbud, 2016: 1). 

Berdasarkan paparan di atas, hal tersebut harus menjadi pedoman seorang 

pendidik dalam melaksanakan pembelajaran, salah satunya pembelajaran  

matematika. Menurut Muhsetyo (dalam Alhadiyansyah, dkk. 2019: 56), 
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pembelajaran matematika merupakan kegiatan yang memberikan pengalaman 

belajar berupa rangkaian aktivitas terencana kepada peserta didik sehingga dapat 

memperoleh kemampuan terkait materi yang diajarkan. Agar peserta didik dapat 

memperoleh hal tersebut maka pendidik harus bisa menyampaikan ilmu yang 

dimiliki dengan menggunakan pendekatan, metode, ataupun model pembelajaran 

sesuai dengan kondisi peserta didik. Namun, kondisi setiap peserta didik berbeda 

maka pendidik harus berusaha menemukan pendekatan, metode, ataupun model 

pembelajaran yang tepat. Hal ini sependapat dengan Shoimin, (2014: 21) yang 

menyatakan bahwa inovasi penting dalam pembelajaran sehingga harus dimiliki 

atau dilakukan oleh pendidik karena akan membuat pembelajaran terasa lebih 

hidup dan bermakna. Salah satu penunjang munculnya berbagai inovasi baru 

dalam pembelajaran yaitu adanya keinginan pendidik untuk menemukan dan 

menggali berbagai terobosan, pendekatan, metode, atau strategi pembelajaran. 

Oleh karena itu, hal tersebut dapat memudahkan peserta didik dan pendidik untuk 

menerima dan menyampaikan materi agar terciptanya pembelajaran sesuai dengan 

tujuan serta standar kompetensi yang diinginkan.   

Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional serta Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah menyebutkan bahwa perlu mengembangkan 

serta memberikan ruang untuk kreativitas peserta didik. Dengan demikian, hal 

tersebut menunjukkan bahwa kreativitas peserta didik merupakan salah satu faktor 

penting dalam pembelajaran, tidak terkecuali dengan pembelajaran matematika. 

Sejalan dengan pendapat Abidin, dkk. (2018: 779), bahwa salah satu faktor 
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penting dalam tujuan pembelajaran matematika adalah kemampuan berpikir 

kreatif. Karena hanya dengan memberikan pengetahuan kepada peserta didik tidak 

akan terlalu banyak membantu di kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, dalam 

pembelajaran perlu mengembangkan sikap dan keterampilan yang akan 

membantu menyelesaikan masalah-masalah di masa mendatang secara kreatif. 

Menurut Johnson dan Williams (dalam Nurlaela, dkk. 2019: 60), berpikir 

kreatif merupakan kegiatan mental yang digunakan untuk menciptakan ide atau 

gagasan baru secara lancar (fluency) dan luwes, sedangkan menurut Evans (dalam 

Nurlaela, dkk. 2019: 62-63), berpikir kreatif merupakan suatu kegiatan mental 

yang dilakukan dengan membangun hubungan-hubungan secara terus menerus 

untuk menemukan kombinasi yang “tepat” atau sampai seseorang tersebut 

menyerah. Nurlaela, dkk (2019: 66), juga berpendapat bahwa berpikir kreatif 

merupakan berpikir yang dilakukan secara tetap dan berkesinambungan sehingga 

menghasilkan sesuatu yang kreatif atau orisinil sesuai dengan kebutuhan. Selain 

itu, Pangestu dan Yunianta (2019: 216) juga mengatakan dalam pembelajaran 

matematika, kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan yang 

harus dikembangkan. Oleh karena itu, dengan adanya kemampuan berpikir kreatif 

maka akan mempengaruhi peserta didik dalam menyelesaikan masalah 

matematika, yaitu setiap peserta didik dapat memperoleh berbagai cara atau 

penyelesaian melalui berpikir kreatif matematisnya. 

Berdasarkan paparan di atas, begitu pentingnya berpikir kreatif pada 

pembelajaran matematika. Namun, saat ini masih banyak peserta didik yang 

kurang atau bahkan tidak memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis, seperti 
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halnya yang terjadi pada peserta didik SMPN Satu Atap 1 Seruyan Raya. 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan pendidik mata pelajaran matematika di 

SMP tersebut, diketahui bahwa banyak peserta didik yang kurang atau bahkan 

tidak memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis karena tidak dapat 

menyelesaikan soal/masalah yang diberikan pendidik dengan cara dan strategi 

yang beragam. Selain itu, dalam pembelajaran yang dilakukan pendidik kurang 

melibatkan peserta didik untuk berpartisipasi aktif. Pendidik juga terbiasa 

menggunakan metode pembelajaran satu arah yaitu metode ceramah sehingga 

penggunaan metode pembelajaran tersebut masih belum tepat khususnya untuk 

melatih kemampuan berpikir kreatif matematis serta meningkatkan minat belajar 

peserta didik. 

Dalam pembelajaran, pendidik juga perlu membangkitkan minat belajar 

yaitu sikap seseorang yang menunjukkan ketertarikan, perhatian, dan keinginan 

lebih terhadap suatu hal yang dilakukan tanpa paksaan (Hendriana, dkk. 2018: 

164). Minat belajar dapat mempengaruhi keberhasilan belajar seseorang. 

Pengaruh tersebut bisa disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu faktor internal 

maupun eksternal dari orang yang bersangkutan. Untuk memudahkan peserta 

didik mencapai tujuan belajarnya maka diperlukan minat belajar yang tinggi. 

Apabila peserta didik kurang memiliki minat belajar maka akan mengakibatkan 

kurang pula ketertarikan orang tersebut pada bidang tertentu, bahkan bisa 

mengakibatkan adanya sikap penolakan terhadap pendidik. Seperti pada beberapa 

penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat, menunjukkan bahwa penyebab 
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kegagalan para pelajar salah satunya yaitu kurangnya minat dalam belajar (Gie 

dalam Hendriana dkk. 2018: 163-164). 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan minat 

belajar peserta didik adalah soal-soal open ended. Hal tersebut berdasarkan 

pendapat Anggraini (2020: 628) yang mengatakan pemberian soal matematika 

dalam bentuk open ended dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. Selain 

itu, penggunaan soal-soal open ended juga akan mempengaruhi peserta didik 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatifnya, karena peserta didik 

dituntut harus memiliki berbagai cara dalam mengembangkan dan menemukan 

jawaban atau penyelesaian dari setiap soal yang diberikan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Shoimin (2014: 110) bahwa soal-soal open ended merupakan 

soal/masalah yang disusun agar mempunyai berbagai penyelesaian atau jawaban 

yang benar. Dengan demikian, soal open ended mengarahkan peserta didik untuk 

menggunakan cara atau metode penyelesaian yang berbeda agar sampai pada 

suatu jawaban yang diharapkan. Masalah ini biasa disebut juga masalah tak 

lengkap atau masalah terbuka.  

Dalam penelitian ini menggunakan materi peluang yang merupakan salah 

satu materi yang perlu diajarkan pada mata pelajaran matematika mulai dari 

tingkat SD hingga tingkat SMA. Hal tersebut tercantum dalam Permendikbud 

Nomor 21 Tahun 2016 Tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah 

(Kemendikbud, 2016: 111-136). Peluang atau disebut juga probabilitas 

merupakan nilai yang menunjukkan tingkat kemungkinan terjadinya suatu 

kejadian. Materi peluang sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, salah 
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satunya dapat digunakan peserta didik menengah atas yang sudah lulus untuk 

menentukan peluang diterima di Universitas atau diterima bekerja di tempat yang 

mereka inginkan. 

Berdasarkan paparan di atas, peneliti ingin mengetahui lebih lanjut 

informasi terkait kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari minat belajar 

dengan melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematis Ditinjau dari Minat Belajar pada Soal-Soal Open Ended Materi 

Peluang Peserta didik Kelas VIII SMPN Satu Atap 1 Seruyan Raya Kalimantan 

Tengah.” 

 

1.2 Fokus Penelitian 

Agar dalam penelitian ini tidak terjadi kesalahan penafsiran dan ruang 

lingkupnya tidak terlalu luas, maka fokus penelitian ini yaitu untuk menganalisis 

kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari minat belajar pada soal-soal 

open ended materi peluang peserta didik kelas VIII SMPN Satu Atap 1 Seruyan 

Raya Kalimantan Tengah. Berdasarkan fokus penelitan tersebut, maka 

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari minat belajar 

kategori tinggi pada soal-soal open ended materi peluang peserta didik kelas 

VIII SMPN Satu Atap 1 Seruyan Raya? 

2. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari minat belajar 

kategori sedang pada soal-soal open ended materi peluang peserta didik kelas 

VIII SMPN Satu Atap 1 Seruyan Raya? 
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3. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari minat belajar 

kategori rendah pada soal-soal open ended materi peluang peserta didik kelas 

VIII SMPN Satu Atap 1 Seruyan Raya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian dan rumusan masalah pada penelitian ini, 

maka peneliti menetapkan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari minat 

belajar kategori tinggi pada soal-soal open ended materi peluang peserta didik 

kelas VIII SMPN Satu Atap 1 Seruyan Raya. 

2. Mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari minat 

belajar kategori sedang pada soal-soal open ended materi peluang peserta didik 

kelas VIII SMPN Satu Atap 1 Seruyan Raya. 

3. Mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari minat 

belajar kategori rendah pada soal-soal open ended materi peluang peserta didik 

kelas VIII SMPN Satu Atap 1 Seruyan Raya. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka diharapkan dapat memberikan 

kegunaan secara teoritis dan praktis yang dijabarkan sebagai berikut. 

1. Secara teoritis 

           Secara teoritis penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

pemahaman serta dapat mendeskripsikan informasi yang berkaitan dengan 
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kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari minat belajar pada soal-

soal open ended. 

2. Secara praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

           Mendorong peserta didik kelas VIII SMPN Satu Atap 1 Seruyan 

Raya untuk meningkatkan minat belajar agar dapat melatih dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematis dalam 

menyelesaikan soal/masalah open ended. 

b. Bagi Pendidik 

           Pendidik dapat memperoleh informasi, gambaran, serta pemahaman 

tentang kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik kelas VIII 

SMPN Satu Atap 1 Seruyan Raya ditinjau dari minat belajar pada soal-

soal open ended materi peluang. 

c. Bagi Sekolah 

           Sebagai sarana sekolah SMPN Satu Atap 1 Seruyan Raya dalam 

memperbaiki kinerja untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran 

yang baik bagi peserta didik. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi wadah mengembangkan kemampuan 

diri untuk memberikan gagasan dan memberikan solusi dari permasalahan 

yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran khususnya terkait dengan 

kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari minat belajar pada 

soal-soal open ended materi peluang serta dapat memberikan dorongan 
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kepada peneliti lain dalam menemukan sesuatu yang baru untuk diteliti 

agar berguna bagi dunia pendidikan. 

 

1.5 Penegasan Istilah 

Adapun penegasan istilah dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut. 

1. Analisis 

Analisis merupakan suatu penyelidikan yang dilakukan dengan cara 

memilah dan menguraikan sesuatu untuk digolongkan atau dikelompokkan 

menurut kriteria tertentu. Penelitian ini akan menganalisis kemampuan berpikir 

kreatif matematis ditinjau dari minat belajar pada soal-soal open ended materi 

peluang peserta didik kelas VIII SMPN Satu Atap 1 Seruyan Raya. 

2. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan kemampuan 

menemukan dan mengajukan beragam ide baru dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan matematika. Indikator berpikir kreatif yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu: kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi. 

3. Minat Belajar 

 Minat belajar merupakan perilaku yang menunjukkan keinginan, 

ketertarikan, atau kemauan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah 

laku baik berupa keterampilan, pengetahuan, atau wawasan yang merupakan 

hasil dari pengalamannya. Indikator minat belajar pada penelitian ini yaitu: 

perasaan senang; ketertarikan peserta didik; perhatian peserta didik; 

keterlibatan peserta didik dalam belajar; rajin belajar dan rajin mengerjakan 

tugas; tekun dan disiplin dalam belajar; serta memiliki jadwal belajar. 
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4. Soal-soal Open Ended 

 Soal-soal open ended atau problem (masalah) terbuka adalah suatu 

soal/masalah yang memberikan peluang munculnya berbagai penyelesaian atau 

jawaban sesuai dengan strategi dan cara yang digunakan masing-masing 

peserta didik. 

5. Peluang 

Peluang merupakan salah satu materi matematika yang diajarkan dalam 

kurikulum 2013 di kelas VIII SMP/Mts pada semester genap. Peluang adalah 

ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang kesempatan atau kemungkinan 

terjadinya suatu kejadian atau peristiwa. Dalam peluang sering menggunakan 

istilah ruang sampel, titik sampel, dan kejadian. Adapun pembahasan materi 

peluang yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

a. Peluang teoritik 

b. Peluang empirik 

c. Ruang sampel 

d. Titik sampel 

e. Kejadian/percobaan 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang kemampuan berpikir 

kreatif matematis ditinjau dari minat belajar pada soal-soal open ended materi 

peluang peserta didik SMPN Satu Atap 1 Seruyan Raya Kalimantan Tengah maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Kemampuan berpikir kreatif matematis subjek ke-1 (JS) yang memiliki minat 

belajar tinggi dikategorikan kreatif karena berdasarkan hasil tes pada soal-soal 

open ended materi peluang, subjek JS memperoleh skor 76 dan berada pada 

rentang skor 76%. 

2. Kemampuan berpikir kreatif matematis subjek ke-2 (SAW) yang memiliki 

minat belajar sedang dikategorikan cukup kreatif karena berdasarkan hasil tes 

pada soal-soal open ended materi peluang, subjek SAW memperoleh skor 53 

dan berada pada rentang skor 53%. 

3. Kemampuan berpikir kreatif matematis subjek ke-3 (HA) yang memiliki minat 

belajar rendah dikategorikan tidak kreatif karena berdasarkan hasil tes pada 

soal- soal open ended  materi peluang, subjek HA memperoleh skor 31 dan 

berada pada rentang  skor 31%.
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5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, maka peneliti ingin menyampaikan saran 

terkait kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari minat belajar pada 

soal-soal open ended materi peluang yaitu sebagai berikut. 

1. Bagi peserta didik 

Bagi subjek penelitian yang memiliki minat belajar rendah dan sedang 

diharapkan untuk berusaha meningkatkan minat belajar dengan cara selalu 

melatih dan menantang diri untuk mencoba hal-hal baru serta berani bertanya 

dan berdiskusi kepada pendidik tentang apa yang tidak dipahami terkait 

pembelajaran matematika, sedangkan untuk subjek penelitian dengan minat 

belajar tinggi disarankan agar tetap melatih diri mengerjakan soal-soal yang 

membutuhkan kemampuan berpikir kreatif supaya tetap memiliki kemampuan 

berpikir kreatif matematisnya yang baik atau bahkan meningkat. 

Untuk peserta didik pada umumnya juga diharapkan agar selalu memiliki 

dan meningkatkan minat belajar matematika. Dengan adanya minat belajar 

matematika maka peserta didik dapat memiliki kemampuan berpikir kreatif 

matematis pula. Karena semakin tinggi minat belajar yang dimiliki peserta 

didik maka semakin tinggi pula kemampuan berpikir kreatif matematisnya dan 

akan memudahkan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. 

2. Bagi pendidik 

Pendidik diharapkan dapat mencari, menggunakan, atau mengembangkan 

beberapa pendekatan, metode, atau strategi pembelajaran yang menarik, 

inovatif, interaktif serta sesuai dengan kondisi peserta didik sehingga dapat 
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mencapai pembelajaran yang efektif, menyenangkan dan khususnya dapat 

meningkatkan minat belajar serta kemampuan berpikir kreatif matematis 

peserta didik.  

3. Bagi peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan penelitian ini sebagai 

referensi dalam melakukan penelitian terkait kemampuan berpikir kreatif 

matematis ditinjau dari minat belajar. Selain itu, disarankan melakukan 

penelitian dengan materi, jenjang sekolah, dan subjek penelitian yang berbeda 

agar dapat menyempurnakan kekurangan pada penelitian ini serta dapat 

memberikan informasi yang lebih banyak terkait kemampuan berpikir kreatif 

matematis ditinjau dari minat belajar. 
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